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A. Pendahuluan

Masyarakat pedesaan telah lama menjadi bagian integral dari struktur sosial di berbagai
negara di seluruh dunia. Dalam beberapa dekade terakhir, kita telah melihat perkembangan
teknologi yang mengesankan, yang saat ini disebut sebagai Era Revolusi Industri 5.0. Era ini
ditandai dengan perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, Internet of Things, dan
robotika yang telah mengubah cara kita berkomunikasi, bekerja, dan berinteraksi.

Revolusi Industri 5.0, sebagai era perkembangan teknologi yang terus berkembang pesat,
membawa perubahan mendalam dalam cara masyarakat di seluruh dunia berinteraksi, bekerja,
dan hidup. Perubahan ini tidak hanya mencakup aspek ekonomi dan teknologi, tetapi juga
mempengaruhi budaya, nilai-nilai, dan keyakinan yang menjadi dasar bagi masyarakat.

Salah satu aspek yang penting dalam perubahan ini adalah karakter religius masyarakat
pedesaan. Masyarakat pedesaan adalah masyarakat yang tinggal di desa, masyarakat tersebut
homogen, misalnya dalam hal mata pencaharian, agama, adat istiadat, sosial budaya dan
sebagainya. Bagi masyarakat pedesaan yang masih menganut pola pertanian tradisional,
hubungan mereka satu sama lain masih erat. Karena mereka masih menjunjung tinggi tolong
menolong serta gotong royong.
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Masyarakat pedesaan sering kali dianggap sebagai penjaga nilai-nilai tradisional dan karakter
religius dalam banyak budaya. Mereka memiliki ikatan yang kuat dengan agama dan nilai-
nilai keagamaan yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Namun, dengan datangnya
era Revolusi Industri 5.0, terjadi pergeseran yang signifikan dalam cara masyarakat pedesaan
berinteraksi dengan dunia luar. Teknologi baru, konektivitas global, dan perubahan ekonomi
telah mempengaruhi nilai-nilai dan praktik keagamaan.

Penelitian ini memiliki implikasi yang luas dan dapat membantu merancang program dan
kebijakan yang mendukung karakter religius yang kuat di tengah tantangan modern. teknologi
secara bijak dan cerdas. akan sangat membantu output lembaga pendidikan dalam memahami
beraneka ragam permasalahan yang eksis di era revolusi industry 5.0.

Pentingnya penelitian ini adalah bahwa karakter religius memainkan peran penting dalam
membentuk identitas dan moralitas individu serta dalam memandu perilaku sosial masyarakat
pedesaan. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana karakter religius dapat
berkembang dan dipertahankan dalam era ini akan berdampak positif pada komunitas pedesaan
dan masyarakat secara keseluruhan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diambil adalah: Bagaimana
strategi yang tepat masyarakat pedesaan dalam mempertahankan dan membangun karakter
religus masyarakat pedesaan? Tujuan Untuk mendeskripsikan strategi yang tepat masyarakat
pedesaan dalam mempertahankan dan membangun karakter religus masyarakat pedesaan.

B. Metodologi

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini studi literatur mendalam untuk memahami
konsep karakter religius dan dampak Revolusi Industri 5.0 pada masyarakat pedesaan. Dengan
menganalisis perubahan sosial dan teknologi dalam konteks karakter religius masyarakat
pedesaan, penelitian ini berharap dapat memberikan wawasan yang berharga untuk menjaga dan
mengembangkan karakter religius di era Revolusi Industri 5.0 ini. Jenis penelitian yang di lakukan
merupakan deskriptif kualitatif dengan memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Data
sekunder diperoleh dari Jurnal ilmiah, buku serta dokumen yang relevan.

C. Pembahasan

Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan
pendidikan karakter di intitusi pendidikan, terutama di lingkungan formal. Tuntutan tersebut
didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkatnya kenakalan remaja,
seperti tawuran, terlibat narkoba, terjebak perilaku seks bebas, korupsi merajalela, dan berbagai
kasus dekadensi moral lain yang melanda di negeri ini. Hal ini terjadi bukan saja di kota-kota
tetapi juga di desa-desa dan di hampir segala sektor kehidupan.

RevolusiIndustri 5.0 telah membawa transformasi luar biasa dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk di masyarakat pedesaan. Salah satu dampak signifikan adalah perubahan dalam praktik
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keagamaan dan karakter religius. Kemajuan teknologi seperti internet, kecerdasan buatan, dan
komunikasi global telah mengubah cara masyarakat pedesaan berinteraksi dengan dunia luar.
Konektivitas yang lebih baik memungkinkan akses ke informasi dan budaya yang lebih beragam,
yang pada gilirannya mempengaruhi nilai-nilai tradisional.

Dalam beberapa kasus, teknologi telah memfasilitasi praktik keagamaan, seperti penggunaan
aplikasi dan platform online untuk memfasilitasi ibadah dan pembelajaran agama. Namun, dalam
beberapa situasi, terdapat ancaman terhadap karakter religius tradisional. Masyarakat pedesaan
dapat terpengaruh oleh budaya yang sekuler, dan pemahaman mereka tentang keyakinan agama
mereka dapat menjadi kabur.

Faktor-faktor yang memengaruhi karakter religius di masyarakat pedesaan. Faktor-faktor ini
dapat mencakup: a) Teknologi dan Konektivitas. Perkembangan teknologi dan konektivitas yang
lebih baik dapat membawa perubahan dalam praktik keagamaan. Sementara beberapa komunitas
pedesaan mungkin memanfaatkan teknologi ini untuk memperkuat karakter religius, yang lain
mungkin lebih rentan terhadap pengaruh budaya sekuler yang datang melalui media sosial dan
platform online. b) Faktor Sosial Ekonomi. Aspek-aspek sosial dan ekonomi, seperti pendidikan,
pekerjaan, dan mobilitas sosial, juga dapat memengaruhi karakter religius. Masyarakat pedesaan
yang menghadapi ketidakpastian ekonomi atau migrasi ke perkotaan mungkin mengalami
perubahan dalam praktik keagamaan mereka. c.)Lingkungan Sosial dan Keluarga. Lingkungan
sosial dan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius. Nilai-nilai yang
diterapkan dalam keluarga dan komunitas dapat memainkan peran besar dalam pembentukan
karakter religius individu.

Untuk mempertahankan karakter religius di masyarakat pedesaan di era Revolusi Industri 5.0,
perludilakukanberbagaistrategi.Antaralain: 1)PendidikanAgamadanKebijakan.Mengembangkan
pendidikan agama yang kuat di sekolah-sekolah pedesaan dan mengimplementasikan kebijakan
yang mendukung pengajaran nilai-nilai keagamaan adalah langkah penting. 2).Pemberdayaan
Komunitas. Mendukung komunitas pedesaan dalam mempertahankan nilai-nilai keagamaan
mereka melalui kegiatan sosial, acara keagamaan, dan program-program yang memperkuat
ikatan sosial. 3) Pendekatan Teknologi yang Bijaksana. Memanfaatkan teknologi dengan bijaksana
untuk memfasilitasi praktik keagamaan dan pembelajaran agama tanpa mengorbankan nilai-
nilai tradisional.

Perkembangan karakter religius yang kuat di masyarakat pedesaan memiliki dampak positif
pada integritas sosial dan budaya. Ini dapat membantu mempertahankan nilai-nilai tradisional
yang penting bagi identitas masyarakat pedesaan. Namun, perubahan sosial dan teknologi juga
akan menimbulkan tantangan baru yang dihadapi oleh masyarakat pedesaan.

D. Kesimpulan

Era revolusi industri 5.0 dengan semua kecangghihan teknologinya telah membawa banyak
kemudahan hidup manusia, nanum di balik itu ada dampak yang harus kita waspadai, yakni
pudarnya karakter religius masyarakat pedesaan. Karakter religius di masyarakat pedesaan

J-PGMI : Jurnal Pendidikan Guru M1 5(1) : 31-34

| 33



Membangun Karakter Religius Masyarakat Pedesaan Pada Era Revolusi Industri 5.0 ...

dapat bertahan dan bahkan diperkuat di era Revolusi Industri 5.0 dengan strategi yang bijaksana
yaitu melalui pendidikan agama baik di sekolah-sekolah maupun dalam keluarga, pemberdayaan
komunitas, dan pendekatan teknologi yang cerdas. Dengan pendidikan yang kuat, peran pemimpin
agama yang aktif, penggunaan teknologi yang bijak, dan dukungan keluarga serta komunitas,
masyarakat pedesaan dapat mempertahankan karakter religius mereka di tengah tantangan
zaman Revolusi Industri 5.0.
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